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ABSTRAK 

Kadar gula darah yang tidak terkontrol pada pasien diabetes melitus akan 

mengakibatkan terjadinya neuropati perifer pada ekstremitas bawah sehingga sensitivitas 

pada kaki akan menurun. Neuropati perifer yang tidak ditangani dengan baik dapat 

menyebabkan obstruksi aliran vena dan menimbulkan luka diabetes yang mengakibatkan 

amputasi. Lansia dengan diabetes cocok melakukan buerger allen exercise karena memiliki 

gerakan yang ringan dan sederhana. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh buerger allen exercise terhadap neuropati perifer ekstremitas bawah pasien lansia 

dengan diabetes melitus.  

Penelitian ini menggunakan desain penelitian quasi experiment dengan rancangan 

pre-post-test with control group design dengan simple random sampling, yang melibatkan 

36 lansia. Neuropati perifer ekstremitas bawah diukur sebelum dan setelah diberikan 

buerger allen exercise berdasarkan nilai ankle brachial index (ABI), kemudian dilakukan 

analisis data dengan uji wilcoxon.  

Hasil analisis pada kelompok intervensi didapatkan nilai p-value untuk ABI kanan 

sebesar 0,001 dan ABI kiri sebesar 0,000 sedangkan pada kelompok kontrol menunjukkan 

neuropati perifer berdasarkan nilai ABI kanan dengan p-value sebesar 0,022, sedangkan 

pada ABI kiri mendapatkan p-value sebesar 0,158. Diharapkan pada semua perawat untuk 

mengajarkan buerger allen exercise pada lansia dengan diabetes melitus. 
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ABSTRACT 

Uncontrolled blood glucose level in patients with diabetes mellitus causes 

peripheral neuropathy in the lower extremities, resulting in decreased sensitivity of the 

feet. Peripheral neuropathy that is not properly treated can lead to obstruction of venous 

drainage and diabetic ulcers that result in amputation. Elderly people with diabetes are 

suitable for the Buerger-Allen exercise because it involves easy and simple movements. The 

aim of this study was to determine the effect of Buerger-Allen exercise on peripheral 

neuropathy of the lower extremities in elderly patients with diabetes mellitus. 

This study used a quasi-experimental research design with a pre-post test design 

with a control group design with simple randomization, involving 36 elderly people. 

Peripheral neuropathy of the lower extremities was measured before and after Buerger-

Allen exercise using the ankle-brachial index (ABI) value, and then the data were then 

analyzed using the Wilcoxon test. 

The results of the analysis in the intervention group showed that the p-value for 

the right ABI value was 0.001 and for the left ABI value was 0.000, while the control group 

showed peripheral neuropathy based on the right ABI value with a p-value of 0.022, while 

the left ABI value had a p-value of 0.158. It is expected that all nurses will teach the 

Buerger-Allen exercise to elderly people with diabetes mellitus. 
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